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Evaluasi Penggunaan Obat GERD (Gastroesophageal 

Reflux Disease) dan Potensi Interaksi Obat pada Pasien 

Rawat Inap di RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe Tahun 2024 

Nurtirsya Aprilyani M. Tantu, Widy Susanty Abdulkadir*, Teti Sutriyati Tuloli 

Jurusan Farmasi, Fakultas Olahraga dan Kesehatan, Universitas Negeri Gorontalo 

Abstrak: Gaya hidup tidak sehat seperti merokok, konsumsi alkohol, obesitas, 

pola makan berlebihan, konsumsi kopi, stres, serta kebiasaan berbaring setelah 

makan dapat memicu terjadinya gangguan sistem pencernaan, salah satunya 

Gastroesophageal Reflux Disease (GERD), yaitu kondisi refluks isi lambung ke 

esofagus secara berulang yang menimbulkan gejala dan komplikasi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengevaluasi penggunaan obat GERD dan potensi interaksi obat 

pada pasien rawat inap di RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe Tahun 2024 dengan 

desain observasional deskriptif retrospektif terhadap 33 pasien. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pasien didominasi oleh perempuan (70%) dengan rentang 

usia terbanyak 18–40 tahun (82%), serta penggunaan obat terbanyak berasal dari 

golongan proton pump inhibitor (PPI), khususnya omeprazole (39%). Evaluasi 

penggunaan obat menunjukkan ketepatan pasien, obat, indikasi, dan dosis 

sebesar 100%. Potensi interaksi obat yang ditemukan didominasi oleh interaksi 

farmakokinetik pada fase absorpsi, terutama melibatkan sucralfat dengan obat 

oral lain, bersifat moderate, tidak ditemukan interaksi mayor, dan dapat dicegah 

melalui pengaturan waktu pemberian obat serta pemantauan klinis, sehingga 

terapi yang diberikan dinilai rasional dan relatif aman. Berdasarkan hasil 

penelitian di RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe tahun 2024, penggunaan obat GERD 

telah memenuhi kriteria rasionalitas terapi (tepat pasien, obat, indikasi, dan dosis) dengan tingkat kesesuaian 100%, 

sementara potensi interaksi obat didominasi interaksi farmakokinetik pada fase absorpsi—terutama melibatkan sukralfat 

dengan obat oral lain—bersifat sedang (moderate), tanpa interaksi mayor, sehingga terapi relatif aman dan dapat dicegah 

melalui pengaturan waktu pemberian obat serta pemantauan klinis yang tepat. 

Kata kunci:  GERD (Gastroesophageal Reflux Disease), Potensi Interaksi Obat, Pasien Rawat Inap, Runah Sakit. 

Abstrak: Unhealthy lifestyle behaviors such as smoking, alcohol consumption, obesity, excessive eating, coffee intake, 

stress, and the habit of lying down after meals can trigger digestive disorders, including gastroesophageal reflux disease 

(GERD) GERD is characterized by the recurrent reflux of gastric contents into the esophagus, leading to symptoms and 

potential complications. This study aimed to evaluate the use of GERD medications and identify potential drug 

interactions among hospitalized patients at RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe in 2024. A retrospective descriptive 

observational study design was employed, involving 33 inpatient medical records. The results showed that most patients 

were female (70%), with the largest age group being 18-40 years (82%). Proton pump inhibitors (PPIs) were the most 

frequently prescribed medications, particularly omeprazole (39%). Evaluation of medication use demonstrated 100% 

appropriateness in terms of patient selection, drug choice, indication, and dosage. Potential drug interactions were 

predominantly pharmacokinetic interactions that occurred during the absorption phase, mainly involving sucralfate and 

other orally administered medications. These interactions were classified as moderate, with no major interactions 

identified. Most interactions were preventable through the use of appropriate dosing intervals and regular clinical 

monitoring. Overall, the pharmacoterapy provided was considered rational and relatively safe. Based on the results of 
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research at Prof. Dr. H. Aloei Saboe Regional General Hospital in 2024, the use of GERD drugs has met the criteria for 

therapeutic rationality (appropriate patient, drug, indication, and dose) with a 100% suitability level, while the potential 

for drug interactions is dominated by pharmacokinetic interactions in the absorption phase—especially involving 

sucralfate with other oral drugs—which are moderate, without major interactions, so that therapy is relatively safe and 

can be prevented through proper timing of drug administration and clinical monitoring. 

Keywords: GERD (Gastroesophageal Reflux Disease), Potential Drug Interaction, Hospitalized Patients, Hospital 

Pendahuluan 

Gaya hidup seperti merokok, konsumsi alkohol, obesitas, makan terlalu banyak, 

kopi, stress, berbaring setelah makan, mengkonsumsi makanan atau minuman asam dapat 

menyebabkan gangguan kesehatan sistem pencernaan. Gaya hidup tersebut dapat 

menyebabkan gangguan kesehatan sistem pencernaan salah satunya GERD 

(Gastroesophageal Reflux Disease). GERD adalah gangguan berupa isi lambung mengalami 

refluks berulang ke dalam esofagus, menyebabkan gejala dan atau komplikasi yang 

mengganggu (Rahman et al., 2019). Di Amerika Utara sebesar 18,1%-27,8% menderita 

penyakit Gastroesophageal Refluks Disease (GERD), dibandingkan dengan 8,8% - 25,9% di 

Eropa, Asia Timur prevalensi Gastroesophageal Refluks Disease (GERD) berkisar 2,5% - 7,8%, 

11,6% di Australia, dan 23,0% di Amerika Selatan (El-Serag et al., 2014). Penyakit 

Gastroesophageal Refluks Disease (GERD) di Indonesia terus mengalami peningkatan setiap 

tahunnya. Berdasarkan data Kementerian Kesehatan (2018) penyakit Gastroesophageal 

Refluks Disease (GERD) menduduki 10 besar penyakit yang terbanyak penderitanya 

(Kemenkes, 2018). 

Berdasarkan hasil penelitian Aisiyah et al., (2022) menunjukkan bahwa pasien GERD 

di Instalasi Rawat Jalan RSUD dr. Soedarso Pontianak periode Januari 2020 – Desember 2021 

persentase rasionalitas pada pasien tanpa penyakit penyerta berdasarkan tepat indikasi 

100%, tepat obat 93,33%, tepat dosis 100%, tepat cara pemberian 100%, dan tepat interval 

waktu pemberian 100% dan dengan penyakit penyerta berdasarkan tepat indikasi 100%, 

tepat obat 40%, tepat dosis 100%, tepat cara pemberian 100%, dan tepat interval waktu 

pemberian 100%.  

Penelitian yang dilakukan oleh Riskamulyani dan Alim (2023) mengatakan bahwa 

pola pengobatan Gastroesophageal Refluks Disease (GERD) obat yang paling banyak 

digunakan di Rumah Sakit Samarinda tahun 2023 adalah obat golongan Proton Pump 

Inhibitor (PPI) yaitu omeprazole sebanyak 48 kasus (27,9%). Interaksi obat yang terjadi pada 

pasien Gastroesophageal Refluks Disease (GERD) di Rumah Sakit Samarinda menunjukkan 3 

tingkat keparahan yaitu minor, moderate dan mayor. Tingkat keparahan mayor dengan 

obat ranitidin dan loperamid menunjukkan persentase sebesar 25.0% untuk tingkat 

keparahan moderate dengan obat antasida dan ondansetron menunjukkan persentase 

sebesar 62,5% dan tingkat keparahan minor dengan obat ranitidine dan ketorolac 

menunjukkan persentase sebesar 12,5%.  

Penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Widayat et al., (2018), Mengatakan bahwa 

pasien yang mengalami gangguan lambung di Rumah Sakit Umum Daerah Samarinda di 

dominasi oleh perempuan 55,7%, pada kelompok usia lansia awal 46-55 tahun 36,5%, 
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pendidikan terakhir adalah SD 40,4%, pekerjaan wiraswasta 36,5%, mengonsumsi obat 

NSAID 59,6%, dan merokok 65,2%. Pasien dengan pola makan sering mengonsumsi 

makanan pedas 82,7%, mengonsumsi kopi 53,8%, dan makan tidak teratur 17,3%. Pola 

pengobatan yang diberikan saat di Rumah Sakit adalah pola pengobatan 1 yaitu 36,5%, pola 

pengobatan 4 sebesar 57,7% dan pola pengobatan 13 sebesar 5,8%. Dugaan terhadap profil 

DRP’s adalah interaksi obat moderate 80,6% dan interaksi obat minor 12,8%. Ada indikasi 

tidak mendapatkan terapi sebanyak 23% dan mendapatkan terapi tanpa indikasi sebanyak 

5,7%. Pasien yang mengonsumsi Herbal dari kunyit dan temulawak sebanyak 65,4%.  

Penilaian penggunaan terapi obat GERD (Gastroesophageal Reflux Disease) di Rumah 

Sakit sangat penting karena melalui penilaian yang cermat terhadap terapi GERD 

(Gastroesophageal Reflux Disease), rumah sakit dapat mengidentifikasi dan melakukan 

penyesuaian terapi untuk meminimalkan resiko efek samping, mendorong kepatuhan 

pasien terhadap pengobatan dan meningkatkan kualitas perawatan. Di provinsi Gorontalo 

Sendiri memiliki beberapa rumah sakit yang menangani pasien GERD (Gastroesophageal 

Reflux Disease) dengan potensi interaksi obat lain salah satunya yaitu di RSUD Prof. Dr. Hi. 

Aloei Saboe Kota Gorontalo. 

RSUD Prof. Dr. Hi. Aloei Saboe merupakan rumah sakit umum yang berada di Kota 

Gorontalo yang dibangun pada tahun 1926 dan dimanfaatkan sejak tahun 1929. Di rumah 

sakit tersebut banyak menangani pasien dewasa dengan penyakit GERD (Gastroesophageal 

Reflux Disease) yang disertai dengan penyakit lain. Berdasarkan data dari rekam medik 

dalam RSUD Prof. Dr. Hi. Aloei Saboe Kota Gorontalo di tahun 2023 penderita GERD 

(Gastroesophageal Reflux Disease) di rawat inap yaitu berjumlah 22 pasien dengan rata-rata 

usia berkisar 18 tahun ke atas. Sedangkan pada tahun 2024 penderita penyakit GERD 

(Gastroesophageal Reflux Disease) di rawat inap meningkat menjadi 33 pasien. Hal tersebut 

menunjukkan terjadinya peningkatan pada penyakit GERD (Gastroesophageal Reflux Disease) 

di Rumah Sakit Umum Daerah Prof. Dr. Hi. Aloei Saboe Kota Gorontalo.  

Berdasarkan data di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 

evaluasi penggunaan obat GERD (Gastroesophageal Reflux Disease) dan potensi interaksi 

pada pasien rawat inap di Rumah Sakit Umum Daerah Prof. Dr. Hi. Aloei Saboe Kota 

Gorontalo.  

Metode Penelitian 

  Penelitian ini merupakan penelitian observasional dengan desain deskriptif 

menggunakan pendekatan Cross Sectional dengan rancangan penelitian yaitu menelusuri 

catatan rekam medis secara retrospektif pada pasien GERD periode Januari-Desember 

tahun 2024 di Rumah Sakit Umum Daerah Prof. Dr. H. Aloei Saboe, Kota Gorontalo. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan yaitu teknik total sampling. 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah pasien yang pernah dirawat di RSUD Prof. Dr. 

Hi. Aloei Saboe kota Gorontalo selama periode tahun 2024 yang terdiagnosa GERD 
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dengan potensi interaksi obat. Total populasi pasien yang diperoleh yaitu sebanyak 33 

pasien. Sampel dalam penelitian ini adalah data rekam medik pasien yang pernah di rawat 

inap di RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe kota Gorontalo periode tahun 2024 yang 

terdiagnosa GERD dengan potensi interaksi obat. Jumlah sampel yang digunakan yaitu 33 

pasien. 

Instrumen dan Metode Pengumpulan Data 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa lembar pengumpulan 

data, dan National Consensus on the Management of Gastroesophageal Reflux Disease in 

Indonesia dan ACG Clinical Guideline for the Diagnosis and Management of Gastroesophageal 

Reflux Disease yang digunakan sebagai standar acuan untuk penderita GERD. Data 

diperoleh dari data sekunder berupa catatan rekam medis pasien yang pernah dirawat di 

RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe Kota Gorontalo. Data yang dikumpulkan yaitu berisi 

kelengkapan data identitas pasien (nama pasien, usia, jenis kelamin, nomor rekam medis), 

riwayat rawat inap (tanggal masuk dan keluar), diagnosa (GERD), terapi GERD (jenis obat 

GERD, dosis dan frekuensi obat, terapi kombinasi obat). Evaluasi penggunaan obat diuji 

dengan melakukan pendekatan menggunakan National Consensus on the Management of 

Gastroesophageal Reflux Disease in Indonesia dan ACG Clinical Guideline for the Diagnosis and 

Management of Gastroesophageal Reflux Disease sebagai standar acuan untuk penderita 

GERD 

Penyajian dan Analisis Data 

Data Penyajian data penelitian diolah dalam bentuk tabel dan narasi yang 

menyajikan jumlah dan persentase. Pengolahan Data yang diperoleh menggunakan 

Microsoft Excel dengan analisis data secara deskriptif. 

Hasil dan Pembahasan 

Karakteristik  Pasien Gerd (Gastroesophageal Reflux Disease) Dan Potensi Interaksi Obat 

Pada Pasien Rawat Inap di RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe tahun 2024 

Pengelompokkan pasien berdasarkan jenis kelamin yaitu dengan tujuan untuk 

mengetahui apakah lebih banyak laki-laki atau perempuan yang memiliki risiko lebih tinggi 

terhadap penyakit GERD (Gastroesophageal Reflux Disease), dapat dilihat pada tabel 4.1 

Tabel 4.1 Distribusi Pasien Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah Pasien Persentase (100%) 

Perempuan 23 70% 

Laki-laki 10 30% 

Total 33 100% 

Berdasarkan Tabel 4.1 diperoleh bahwa pasien rawat inap yang didiagnosis GERD 

(Gastroesophageal Reflux Disease) pada tahun 2024 sebagian besar pasien dengan jenis 

kelamin perempuan yaitu sebanyak 23 pasien (70%), sedangkan pasien dengan jenis 

kelamin laki-laki yaitu sebanyak 10 pasien (30%).  
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Tabel 4.2 Distribusi Pasien Berdasarkan Umur 
Umur Jumlah Pasien Persentase (%) 

18-40 27 82% 

41-59 5 15% 

≥ 60 1 3% 

Total 33 100% 

Berdasarkan Tabel 4.2 diperoleh bahwa pasien rawat inap dengan diagnosis GERD 

pada tahun 2024 didominasi oleh kelompok usia 18–40 tahun, yaitu sebanyak 27 pasien 

(82%). Kelompok usia 41-59 tahun tercatat berjumlah 5 pasien (15%), serta kelompok usia ≥ 

60 tahun 1 pasien (3%), Interpretasi data tersebut menunjukkan bahwa kejadian GERD pada 

periode penelitian lebih banyak ditemukan pada kelompok usia dewasa muda 18-40 tahun, 

sedangkan proporsinya cenderung menurun sejalan dengan bertambahnya usia.  

Karakteristik Kelas Terapi Obat Pasien Rawat Inap Terdiagnosa GERD 

(Gastroesophageal Reflux Disease)  

Tabel 4.3 Distribusi Golongan Obat, dan Jenis Obat Pada Pasien Rawat Inap terdiagnosa 

GERD (Gastroesophageal Reflux Disease) Tahun 2024 
Jenis Obat Golongan Obat Jumlah Obat Persentase (%) 

Omeprazole Inj PPI 26 39% 

Sucralfat Sucralfat 25 38% 

Domperidon Prokinetik 2 3% 

Ranitidin Inj H2RA 10 15% 

Antasida Doen Antasida 3 5% 

Total 66% 100% 

Berdasarkan Tabel 4.3 diperoleh jenis obat yang paling banyak digunakan pada 

pasien dengan diagnosa GERD adalah omeprazole injeksi sebanyak 26 pasien. Untuk obat 

sucralfat sebanyak 25 pasien, obat ranitidine injeksi sebanyak 10 pasien. Sementara itu, obat 

antasida doen digunakan pada 3 pasien, dan obat domperidone digunakan pada 2 pasien. 

Evaluasi Penggunaan Obat GERD (Gastroesophageal Reflux Disease) Pada Pasien Rawat 

Inap di RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe tahun 2024 

Tabel 4.4 Evaluasi Penggunaan Obat 

Berdasarkan Tabel 4.4, evaluasi penggunaan obat GERD pada pasien rawat inap 

menunjukkan bahwa seluruh indikator penilaian, yaitu tepat pasien, tepat obat, tepat 

indikasi, dan tepat dosis, mencapai tingkat ketepatan 100%. Seluruh pasien menerima terapi 

Indikator Tepat Tidak Tepat Persentase 

Tepat Dosis 33 0 25% 

Tepat Indikasi 33 0 25% 

Tepat Obat 33 0 25% 

Tepat Pasien 33 0 25% 

Total 132 0 100% 
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yang sesuai dengan pedoman dan kondisi klinis, baik dari aspek pemilihan obat, indikasi, 

maupun dosis. Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan obat GERD di RSUD Aloei Saboe 

telah dilakukan secara optimal sesuai standar pelayanan medis. 

Potensi Interaksi Obat GERD (Gastroesophageal Reflux Disease) Dengan Obat Lain Pada 

Pasien Rawat Inap Di RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe Tahun 2024 

Tabel 4.5 Potensi Interaksi Obat 
No Rm Obat Yang 

Dikonsumsi 

Potensi Interaksi 

Obat 

 

Mekanisme Interaksi 

Tingkat 

Keparahan 

282915 Sucralfat Syr 

Domperidone 

Sucralfat – 

Domperidon 

Menurunnya 

absorpsi akibat kompleksasi di 

GI 

Moderate 

286671 Sucralfat Syr, 

Ambroxol, 

Cetirizine, 

Paracetamol 

Sucralfat – 

Cetirizine/ 

Ambroxol 

Menurunnya absorpsi obat oral Moderate 

165960 Amlodipine, 

Sucralfat Syr 

Sucralfat – 

Amlodipine 

Menurunnya bioavailabilitas Moderate 

288672 Paracetamol, 

Sucralfat Syr, 

Cefixime 

Sucralfat – Cefixime Kompleksasi oleh sucralfat 

menyebabkan penurunan 

absorpsi cefixime. 

Moderate 

280204 Sucralfat Syr, 

Cefixime 

Sucralfat – Cefixime Kompleksasi oleh sucralfat 

menyebabkan penurunan 

absorpsi cefixime. 

Moderate 

 

Berdasarkan Tabel 4.5, potensi interaksi obat pada pasien GERD di RSUD Aloei 

Saboe tahun 2024 didominasi oleh interaksi farmakokinetik pada fase absorpsi, terutama 

yang melibatkan sucralfat dengan beberapa obat oral lain, sehingga berpotensi 

menurunkan absorpsi dan efektivitas terapi. Seluruh interaksi yang ditemukan termasuk 

kategori sedang (moderate) dan tidak ditemukan interaksi mayor, sehingga terapi secara 

umum tetap rasional dan aman dengan pengaturan waktu pemberian obat serta 

pemantauan klinis yang tepat. 

Diskusi 

Karakteristik Pasien GERD (Gastroesophageal Reflux Disease) Serta Potensi Interaksi 

Obat Pada Pasien Rawat Inap Di RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe Tahun 2024 

Jenis Kelamin 



Health & Medical Sciences Volume: 3, Nomor 2, 2025 7 

 

 

https://digital-science.pubmedia.id/index.php/phms 

 

 

Gambar 4.1 Distribusi Pasien Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan gambar 4.1 hasil penelitian distribusi pasien rawat inap terdiagnosa 

GERD (Gastroesophageal Reflux Disease) dan potensi interaksi obat pada pasien rawat inap 

tahun 2024 paling banyak pasien dengan jenis kelamin perempuan 23 pasien (70%), 

sedangkan pasien dengan jenis kelamin laki-laki 10 pasien (30%). Hal ini sejalan dengan 

penelitian Mohamad et al (2020), dimana dalam beberapa riset diketahui wanita lebih 

berpotensi terpapar penyakit yang berhubungan dengan masalah pencernaan seperti 

Gastroedophageal Reflux Disease (GERD). Dikarenakan wanita sering diet terlalu ketat, 

adanya perbedaan aktivitas makan serta adanya perbedaan aktivitas dan komposisi 

tubuh.Selain itu juga pada penelitian Fitria Wahyuning dan MellinniaLailla Sari (2022), di 

RS Aura Syifa Kediri pasien GERD laki – laki berjumlah 61 pasien dengan persentase 35%. 

Lebih sedikit dari pada perempuan berjumlah 114 pasien dengan persentase 65% . Maka 

pada pasien GERD di RS Aura Syifa Kediri perempuan menjadi pasien terbanyak 

berdasarkan karakteristik jenis kelamin. Beberapa alasan yang menyatakan bahwa 

perempuan lebih rentan untuk menderita GERD. 

Hal tersebut sesuai bahwa perempuan lebih cepat mencapai BMI (Body mass index) 

yang mengakibatkan akan terjadinya obesitas dan faktor utama terjadinya penyakit GERD 

adalah obesitas. Faktor risiko yang terkait dengan GERD meliputi faktor pola makan dan 

gaya hidup, obat-obatan, dan kondisi medis dan bedah tertentu. Badan atau obesitas 

(terutama dengan adipositas sentral) memiliki risiko lebih tinggi terkena GERD, esofagitis 

erosif, esofagus Barrett, dan adenokarsinoma esofagus. Adipositas sentral meningkatkan 

tekanan lambung, sehingga mengubah gradien tekanan di persimpangan gastroesophageal, 

yang mendukung perkembangan refluks. Orang gemuk juga lebih mungkin untuk 

mengembangkan hernia hiatus, yang menyebabkan GERD Pasien dengan GERD 

mengalami lebih banyak (Murjayanah, 2015). 

1

0

5

10

15

20

25

Distribusi Berdasarkan Jenis Kelamin

Laki-laki Perempuan



Health & Medical Sciences Volume: 3, Nomor 2, 2025 8 

 

 

https://digital-science.pubmedia.id/index.php/phms 

2. Umur 

Gambar 4.2 Distribusi Berdasarkan Umur Pasien 

Berdasarkan gambar 4.2 hasil penelitian distribusi pasien rawat inap terdiagnosa 

GERD (Gastroesophageal Reflux Disease) dan potensi interaksi obat pada pasien rawat inap 

tahun 2024 berdasarkan umur adalah 18-40 sebesar (82%), usia 41-59 (15%),  dan usia ≥ 60 

tahun (3%). Hal ini sejalan dengan penelitian Syamsu Rija, et al (2024), tentang Karakteristik 

Penderita Gastroesophageal Reflux Disease di Rumah Sakit Ibnu Sina Makassar, dimana 

hasil penelitian ditemukan bahwa mayoritas sampel berada dalam kategori usia dewasa 

muda, dengan jumlah sebanyak 15 sampel (42,9%). Selain itu juga penelitian Mohamad 

Akbar, et al (2020), tentang Gambaran Stres Dan Pola Makan Pada Penderita 

Gastroesophageal Reflux Disease (Gerd) Di Wilayah Kerja Puskesmas Ranomut Manado. Hasil 

riset menunjukan sebagian besar responden berusia 26-35 tahun, 5 responden (55,6%). 

Banyak studi lokal melaporkan prevalensi GERD yang tinggi pada kelompok usia 

dewasa muda yang disebabkan oleh faktor gaya hidup seperti pola makan tidak teratur, 

konsumsi kafein, merokok, obesitas ringan, dan stres (Kuswono, 2021). 

Karakteristik Kelas Terapi Obat Pasien Rawat Inap terdiagnosa GERD 

(Gastroesophageal Reflux Disease)  

Distribusi Penggunaan Obat Berdasarkan Golongan Obat Dan Jenis Obat 

Gambar 4.3 Distribusi Penggunaan Obat 
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15%3%
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  Berdasarkan Gambar 4.3 golongan obat yang paling banyak digunakan yaitu 

golongan PPI (Proton Pump Inhibitor) dengan jenis obat omeprazole sebanyak 26 obat 

dengan persentase 34%. Hal ini sejalan dengan penelitian Delviana, et al (2025), dimana hasil 

penelitian menunjukkan golongan obat GERD monoterapi paling banyak dari golongan PPI 

(Proton Pump Inhibitor) yakni jenis obat omeprazole dan lansoprazole sebanyak 80% (80 

pasien). Keefektifan omeprazole dan lansoprazole dalam mengobati GERD dianggap setara 

dalam hal keamanan dan efektivitasnya. Meskipun belum ada kepastian mengenai dosis 

yang setara untuk kasus-kasus tertentu, penelitian telah membandingkan keduanya secara 

langsung pada pasien dengan refluks esofagitis. Meskipun tingkat kesembuhan dan 

pengurangan gejala tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan, ada kemungkinan 

terdapat perbedaan dalam tingkat penurunan gejala. Obat golongan PPI memiliki efek 

penekanan asam lambung yang lebih kuat dan lebih efektif dibandingkan dengan obat anti 

refluks lainnya (Abassi et al., 2020). 

Evaluasi Penggunaan Obat GERD (Gastroesophageal Reflux Disease) Pada Pasien Rawat 

Inap di RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe Tahu 2024  

Gambar 4.4 Distribusi Evaluasi Penggunaan Obat 

Berdasarkan gambar 4.4 hasil penelitian evaluasi penggunaan obat GERD 

(Gastroesophageal Reflux Disease) pada pasien rawat inap berdasarkan tepat pasien 

menunjukkan bahwa pasien telah memenuhi kriteria tepat pasien. Dari total keseluruhan 

33 pasien yaitu hasil yang didapatkan 25% sama dengan 100% dikategorikan tepat pasien. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Hariyani, et al (2024), dimana diperoleh persentase sebesar 

100% (72 pasien) yang berarti bahwa tidak ditemukannya obat yang diresepkan kepada 

pasien yang akan menyebabkan kontraindikasi dengan kondisi pasien dan tidak ada pasien 

yang alergi dengan obat GERD yang diberikan kepada pasien tersebut.  

Pada pasien rawat inap berdasarkan tepat obat menunjukkan bahwa sebagian besar 

pasien telah memenuhi kriteria tepat obat. Dari total keseluruhan 33 pasien yaitu hasil yang 

didapatkan 25% sama dengan 100% dikategorikan tepat pasien. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Isna Wardaniati dan Donita Zuliana (2024), dimana evaluasi penggunaan obat di 

25%

25%25%

25%

Distribusi Evaluasi Penggunaan Obat GERD

Tepat Pasien

Tepat Obat

Tepat Indikasi

Tepat Dosis



Health & Medical Sciences Volume: 3, Nomor 2, 2025 10 

 

 

https://digital-science.pubmedia.id/index.php/phms 

Instalasi Rawat Jalan Rumah Sakit Aulia Hospital Pekanbaru berdasarkan tepat obat, 

terdapat 93 pasien dinyatakan tepat obat (100%). Berdasarkan Pharmacotherapy Handbook 

untuk GERD diberikan pengobatan tunggal maupun kombinasi yaitu dengan golongan 

antasida, PPI, prokinetik, antagonis reseptor H2, dan sukralfat. Selain itu juga, penelitian 

Hariyani, et al (2024) Penggunaan obat pada pasien GERD dengan parameter tepat obat 

pada pasien rawat jalan RS Bhayangkara Kediri mendapat persentase sebesar 100%. 

Berdasarkan pedoman Penggunaan Obat Rasional dari WHO (World Health Organization 

(2002), Formularium Nasional, serta Konsensus Penatalaksanaan GERD (2024), penilaian 

kategori tepat obat didasarkan pada kesesuaian pemilihan obat dengan diagnosis, 

rekomendasi terapi, dan bukti klinis yang berlaku. Dalam penelitian ini, pemilihan obat 

pada pasien GERD telah sesuai dengan rekomendasi guideline, di mana obat seperti 

omeprazole, PPI lainnya, H₂-receptor antagonists, antasida, sucralfate, dan prokinetik 

termasuk dalam terapi yang dianjurkan sebagai lini pertama maupun terapi pendukung 

dalam tatalaksana GERD. 

Pada pasien rawat inap berdasarkan tepat indikasi menunjukkan bahwa sebagian 

besar pasien telah memenuhi kriteria tepat indikasi. Dari total keseluruhan 33 pasien yaitu 

hasil yang didapatkan 25% sama dengan 100% dikategorikan tepat indikasi. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Isna Wardaniati dan Donita Zuliana (2024), dimana evaluasi penggunaan 

obat berdasarkan tepat indikasi bahwa dari 93 pasien yang didapatkan hasil 100% tepat 

indikasi dan tidak tepat indikasi 0%. Selain itu, pada penelitian Hariyani, et al (2024), 

Penggunaan obat pada pasien GERD dengan parameter tepat indikasi pada pasien rawat 

jalan RS Bhayangkara Kediri mendapat persentase sebesar 100% dan yang tidak tepat 

indikasi sebesar 0%. Kemudian pada penelitian Delviana Puspita Sari, et al (2025), Hasil 

pada penelitian ini menunjukkan bahwa semua obat yang diberikan tepat indikasi (100%). 

Ketepatan indikasi melibatkan pemberian obat untuk Gastroesophageal Reflux Disease 

(GERD) yang disesuaikan dengan diagnosis pasien berdasarkan keluhan dan gejala yang 

dialami oleh pasien (Meiningsih, 2022). Kriteria tepat indikasi ini dikaji menggunakan 

Konsensus Nasional Penatalaksanaan GERD di Indonesia Tahun 2014. Kejelasan indikasi 

adalah salah satu syarat penting untuk penggunaan obat yang rasional (Patala et al., 2021). 

Pada pasien rawat inap berdasarkan tepat dosis menunjukkan bahwa sebagian besar pasien 

telah memenuhi kriteria tepat dosis. Dari total keseluruhan 33 pasien yaitu hasil yang 

didapatkan 25% sama dengan 100% dikategorikan tepat dosis. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Delviana Puspita Sari, et al., (2025), dimana penelitian ini mengungkapkan bahwa 

semua obat yang diberikan tepat dosis (100%). Pedoman yang digunakan untuk mengkaji 

tepat dosis obat yaitu Buku Pharmacotherapy A Pathophysiologic Approach Edisi 11 (Dipiro et 

al., 2020). Selain itu juga, penelitian Isna Wardaniati dan Donita Zuliana (2024), dimana 

evaluasi penggunaan obat berdasarkan tepat dosis didapatkan bahwa dari 93 pasien 

dinyatakan 100% tepat dosis dan 0% tidak tepat indikasi. 

Potensi Interaksi Obat GERD (Gastroesophageal Reflux Disease) Dengan Obat Lain Pada 

Pasien Rawat Inap Di RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe Tahun 2024 
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 Berdasarkan Tabel 4.5, potensi interaksi obat yang ditemukan pada pasien GERD di RSUD 

Aloei Saboe Tahun 2024 didominasi oleh interaksi farmakokinetik pada fase absorpsi, 

terutama yang melibatkan penggunaan sucralfat bersama obat oral lainnya. Menurut 

konsensus dan pedoman terapi GERD, yang menyebutkan bahwa obat pelindung mukosa 

lambung seperti sucralfat memiliki potensi untuk mengganggu absorpsi obat lain melalui 

mekanisme kompleksasi di saluran gastrointestinal apabila diberikan secara bersamaan 

tanpa jeda waktu. 

Menurut American College of Gastroenterology (ACG) Clinical Guideline dan European 

Society of Clinical Pharmacy, sucralfat diketahui dapat berikatan secara fisik dengan obat lain 

di lumen saluran cerna sehingga menurunkan absorpsi dan bioavailabilitas obat tersebut. 

Oleh karena itu, direkomendasikan adanya pemisahan waktu pemberian minimal 2 jam 

antara sucralfat dan obat oral lain untuk mencegah terjadinya interaksi yang bermakna 

secara klinis. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa interaksi sucralfat dengan domperidon, 

cetirizine, ambroxol, amlodipine, dan cefixime berpotensi menurunkan efektivitas terapi 

akibat berkurangnya jumlah obat yang diserap. Hal  ini sejalan dengan penelitian Patel et 

al. (2019) yang melaporkan bahwa agen penurun asam lambung dan pelindung mukosa 

lambung merupakan salah satu penyebab tersering terjadinya interaksi obat pada pasien 

dengan gangguan saluran cerna, khususnya melalui mekanisme penurunan absorpsi obat 

oral. Kemudian pada penelitian yang dilakukan oleh Aljadani et al. (2021) pada pasien rawat 

inap dengan gangguan gastrointestinal menunjukkan bahwa lebih dari 60% potensi 

interaksi obat bersifat moderate, dengan mekanisme utama berupa interaksi 

farmakokinetik pada fase absorpsi. Hasil tersebut konsisten dengan penelitian ini, di mana 

seluruh potensi interaksi obat yang ditemukan termasuk dalam kategori moderate dan 

tidak ditemukan interaksi dengan tingkat keparahan mayor. Selain itu, penelitian oleh 

Nugraha et al. (2020) di rumah sakit rujukan di Indonesia juga melaporkan bahwa 

penggunaan sucralfat dan antasida secara bersamaan dengan antibiotik oral dan obat 

kardiovaskular sering menimbulkan potensi interaksi obat, namun sebagian besar bersifat 

dapat dicegah melalui pengaturan waktu pemberian. Hal ini mendukung hasil penelitian 

ini yang menunjukkan bahwa potensi interaksi obat yang ditemukan tidak memerlukan 

penghentian terapi, melainkan cukup dengan edukasi dan pemantauan klinis. 

Tidak ditemukannya interaksi obat dengan tingkat keparahan mayor dalam penelitian ini. 

Hal ini sejalan dengan temuan Tan et al. (2024) yang menyatakan bahwa sebagian besar 

interaksi obat pada pasien GERD bersifat ringan hingga sedang dan jarang menimbulkan 

efek klinis serius apabila dikelola dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan 

obat pada pasien GERD dalam penelitian ini secara umum telah sesuai dengan prinsip 

penggunaan obat rasional. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai evaluasi penggunaan obat GERD dan potensi 

interaksi obat pada pasien rawat inap di RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe tahun 2024, maka 
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dapat disimpulkan bahwa penggunaan obat GERD telah memenuhi kriteria rasionalitas 

terapi yang meliputi tepat pasien, tepat obat, tepat indikasi, dan tepat dosis dengan tingkat 

kesesuaian total sebesar 100%. Potensi interaksi obat didominasi oleh interaksi 

farmakokinetik pada fase absorpsi, terutama yang melibatkan penggunaan sukralfat 

dengan obat oral lain, bersifat sedang (moderate), tanpa ditemukan interaksi mayor, 

sehingga terapi secara umum relatif aman dan dapat dicegah melalui pengaturan waktu 

pemberian obat serta pemantauan klinis yang tepat. Penelitian selanjutnya disarankan 

menggunakan desain prospektif dengan penambahan variabel klinis seperti fungsi organ, 

lama terapi, dan tingkat keparahan interaksi agar dampak klinis interaksi obat dapat dinilai 

lebih akurat, serta dilakukan di lebih dari satu fasilitas kesehatan untuk memperoleh 

gambaran yang lebih luas; secara praktis, tenaga kesehatan perlu meningkatkan 

kewaspadaan terhadap kombinasi obat berisiko interaksi—khususnya yang melibatkan 

sucralfat—melalui pengaturan waktu pemberian obat, optimalisasi peran farmasis dalam 

skrining resep dan edukasi pasien, pemanfaatan sistem informasi interaksi obat, serta 

penyusunan pedoman terapi GERD guna meminimalkan potensi interaksi obat pada 

pasien. 
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